BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum tentang Kriminologi

2.1.1 Pengertian Kriminologi

Kriminologi dilahirkan pada pertengahan abad ke-19, sejak
dikemukakannya hasil penyelidikan Casere Lambroso (1876) tentang teori
mengenai atavisme dan tipe penjahat serta munculnya teori mengenai
hubungan kausalitas bersama Enrico Ferri sebagai tokoh aliran lingkungan
dari kejahatan. Kriminologi pertengahan abad XX telah membawa
perubahan pandangan. Kriminologi menyelidiki kausa jahat dalam
masyarakat kemudian mulai mengalihkan pandangannya kepada proses
pembentukan perundang-undangan yang berasal dari kekuasaan (negara)
sebagai penyebab munculnya kejahatan dan para penjahat baru dalam
masyarakat.

Istilah kriminologi untuk pertama kali digunakan oleh seorang ahli
antropologi Perancis yang bernama Paul Topinard. Secara umum, istilah
kriminologi identik dengan perilaku yang dikategorikan sebagai suatu
kejahatan. Kejahatan dimaksudkan disini adalah suatu tindakan yang
dilakukan orang-orang dan atau instansi yang dilarang oleh suatu undang-
undang. Pemahaman tersebut diatas tentunya tidak bisa disalahkan dalam
memandang kriminologi yang merupakan bagian dari ilmu yang

mempelajari suatu kejahatan.



Secara etimologis, kriminologi berasal dari bahasa Yunani, crime
(kejahatan) dan Jogos (ilmu), dengan demikian kriminologi adalah ilmu
pengetahuan yang mempelajari tentang kejahatan. Beberapa ahli Hukum
Pidana juga mengemukakan pengertian kriminologi menurut pendapat
masing-masing. Menurut Wood, kriminologi  adalah  keseluruhan
pengetahuan yang diperoleh berdasarkan teori atau pengalaman yang
berkaitan dengan perbuatan jahat dan penjahat dan termasuk reaksi
masyarakat terhadap perbuatan jahat dan penjahat tersebut. Noach
mengatakan bahwa kriminologi adalah ilmu pengetahuan tentang perbuatan
jahat dan perilaku tercela yang menyangkut orang-orang yang terlibat dalam
perilaku jahat dan perbuatan tercela tersebut. Walter Reckless mengatakan
bahwa kriminologi adalah pemahaman ketertiban individu dalam tingkah
laku delinkuen dan tingkah laku jahat serta pemahaman tentang bekerjanya
Sistem Peradilan Pidana.

Ada berbagai definisi mengenai kriminologi menurut para sarjana
salah satunya menurut M. P. Vrij yang mendefinisikan kriminologi sebagai
ilmu yang mempelajari kejahatan, mula-mula mempelajari kejahatan itu
sendiri, kemudian sebab-sebab serta akibat dari kejahatan itu sendiri. J.
Constant memberikan definisi kriminologi sebagai ilmu pengetahuan yang
bertujuan menentukan faktor-faktor yang menjadi sebab-musabab terjadinya
kejahatan atau penjahat. W.A. Bonger berpendapat bahwa kriminologi
adalah ilmu pengetahuan yang bertujuan untuk menyelidiki gejala kejahatan

seluas-luasnya. Bonger membagi kriminologi menjadi 2 (dua), yaitu:
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1. Kriminologi murni atau krimologi Teoreti
Secara teoretis, kriminologi terdiri dari (lima) cabang, yaitu:
a. Antropologi Kriminal
Yaitu suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang manusia

yang jahat (sornatic), atau ilmu pengetahuan yang mempelajari tanda-
tanda fisik yang menjadi ciri khas penjahat. Misalnya menurut
Lambroso, ciri-ciri penjahat antara lain adalah tengkoraknya panjang,
rambutnya lebat, tulang pelipisnya menonjol ke luar dan lain-lain.

b. Sosiologi Kriminal

Yaitu suatu ilmu yang mempelajari kejahatan sebagai suatu gejala
sosial. Sosiologi kriminal mempelajari faktor-faktor sosial yang
menyebabkan timbulnya reaksi masyarakat dan akibat kejahatan.
Keadaan sosial dan ekonomi yang buruk menimbulkan kejahatan.
IImu ini berkembang dalam kriminologi sehingga melahirkan mashab
lingkungan yang dirintis oleh Perancis. Sosiologi Kriminal, antara lain
mencakup :
1) Etiologi sosial, yaitu ilmu yang mempelajari tentang sebab-sebab
timbunya suatu kejahatan.
2) Geografis, yaitu ilmu yang mempelajari pengaruh timbal balik
antara letak suatu daerah dengan kejahatan.

3) Klimatologis, yaitu ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik

antara iklim dan kejahatan.
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4) Meteorologis, yaitu suatu ilmu yang mempelajari pengaruh timbal
balik antara cuaca dan kejahatan.
. Psikologi Kriminal
Psikologi kriminal yaitu suatu ilmu yang mempelajari kejahatan
dari sudut ilmu jiwa. Psikologi kriminal meneliti sebab kejahatan
terletak pada penyimpangan kejiwaan, meneliti relasi watak, penyakit
(jiwa) dengan bentuk kejahatan serta situasi psikologis yang
mempengaruhi tindakan jahat, juga meneliti aspek psikis dari para
oknum yang terlibat dalam persidangan (jaksa, hakim, panitera dan
terdakwa). Yang termasuk dalam kategori ini adalah :
1) Tipologi, yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari golongan-
golongan penjahat.
2) Psikologi sosial kriminil, yaitu suatu ilmu pengetahuan yang
mempelajari kejahatan dari segi ilmu jiwa social.
. Psikopatologi dan Neuropathologi Kriminil
Yaitu suatu ilmu yang mempelajari tentang penjahat yang sakit
jiwa Neuropatologi kriminologi meneliti penyimpangan syaraf
terhadap timbulnya kejahatan. Ahli yang bergerak dalam bidang ini
berpendapat ketidakberesan susunan urat syaraf mendorong seseorang
untuk berbuat jahat.
. Penolong
Penologi adalah ilmu yang membahas timbul dan pertumbuhan

hukum, arti hukuman dan faedah hukuman.
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2. Kriminologi Terapan atau Kriminologi Praktis
Yaitu suatu ilmu pengetahuan yang berguna untuk memberantas
kejahatan yang timbul dalam masyarakat. Cabang dari kriminologi
praktis, diantaranya adalah:
a. Hygiene Crimineel (Higiene Kriminil)

Yaitu cabang kriminologi yang berusaha untuk mencegah
terjadinya kejahatan, memberantas faktor penyebab timbulnya
kejahatan, misalnya dengan meningkatkan perekonomian rakyat,
usaha pemerintah untuk menetapkan undang-undang, adanya sistem
jaminan hidup dan kesejahteraan yang dilakukan semata-mata untuk
mencegah terjadinya kejahatan.

b. Politik Kriminil

Yaitu cabang kriminologi yang mempelajari tentang cara
menetapkan hukuman yang sebaik-baiknya kepada terpidana agar
terpidana tersebut dapat menyadari kesalahannya dan berniat untuk
tidak berbuat kejahatan lagi.

c. Kriminalistik

Yaitu ilmu pengetahuan tentang pelaksanaan penyidikan teknik
kejahatan dan pengusutan kejahatan.E.H. Sutherland merumuskan
kriminologi sebagai keseluruhan ilmu pengetahuan yang bertalian
dengan perbuatan jahat sebagai suatu gejala sosial (the body of
knowledge regarding crime as a social phenomenon). Sutherland

selanjutnya berpendapat bahwa kriminologi mencakup proses-proses
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pembuatan hukum, pelanggaran hukum dan reaksi atas pelanggaran

hukum. Sutherland membagi kriminologi ke dalam 3 (tiga) cabang

utama, yaitu:

1) Sosiologi Hukum

Menurut sosiologi hukum, kejahatan adalah perbuatan yang oleh
hukum dilarang dan diancam dengan suatu sanksi. Jadi, yang
menentukan bahwa suatu perbuatan merupakan kejahatan adalah
hukum. Menyelidiki mengenai sebab- sebab kejahatan berarti juga
harus menyelidiki faktor- faktor yang menyebabkan perkembangan
hukum, khususnya Hukum Pidana.

2) Etiologi Kejahatan, mcabang kriminologi yang mencari sebab dari
kejahatan. Etiologi kejahatan merupakan kajian utama dalam
kriminologi.

3) Penologi

Penologi pada dasarnya merupakan ilmu tentang hukuman,

tetapi Sutherland memasukkan hak-hak yang berhubungan dengan
usaha pengendalian kejahatan, baik represif maupun preventif.*

Thorsten  Sellin memperluas pendapat Sutherland dengan

memasukkan conduct norms sebagai salah satu lingkup penelitian
kriminologi, sehingga penekanannya lebih sebagai gejala sosial dalam
masyarakat. Paul Mudigdo Mulyono tidak sependapat dengan Sutherland.

Menurut Paul Moedigdo, kriminologi adalah ilmu pengetahuan dari

! Edrisy, F, Ibrahim, dkk. 2023. Kriminologi, Cetakan Januari, Bandar Lampung Hlm 1-5.
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berbagai ilmu yang membahas kejahatan sebagai masalah manusia.
Berbagai ilmu di sini menunjukkan bahwa kriminologi belum merupakan
ilmu yang berdiri sendiri. Michael dan Adler berpendapat bahwa
kriminologi adalah keseluruhan keterangan mengenai perbuatan dan sifat
dari penjahat, lingkungan penjahat dan cara mereka secara resmi
diperlakukan oleh lembaga- lembaga penertib masyarakat dan oleh para
anggota masyarakat.’

I.S.Susanto mengemukakan bahwa secara umum kriminologi
bertujuan untuk mempelajari kejahatan dari berbagai aspek sehingga
diharapkan dapat memperoleh pemahaman mengenai fenomena kejahatan
dengan lebih baik. Dalam perkembangannya terutama setelah tahun 1960-an
dengan semakin maraknya pemikiran kritis, maka mempelajari kriminologi
bukan saja untuk dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap
masalah kejahatan dan fenomena kejahatan, akan tetapi juga masalah hukum
pada umumnya.

Wood berpendirian bahwa istilah kriminologi sebagai suatu ilmu
pengetahuan tentang perbuatan jahat dan perilaku tercela yang menyangkut
orang-orang yang terlibat dalam perilaku jahat dan perbuatan yang tercela
itu. Tujuan mempelajari kriminologi secara umum adalah untuk
mempelajari kejahatan dari berbagai sudut pandang, sehingga diharapkan
dapat memperoleh pemahaman mengenai kenyataan kejahatan secara lebih

baik. Sementara Wolfgang, Savitz dan Johnson memberikan definisi

? Topo Santoso, 2020. Hukum Pidana Suatu Pengantar, Rajagrafindo Persada, Depok, HIm. 58
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kriminologi sebagai kumpulan ilmu pengetahuan tentang kejahatan yang
bertujuan untuk memperoleh pengetahuan dan pengertian tentang gejala
kejahatan dengan jalan mempelajari dan menganalisa secara ilmiah
keterangan-keterangan, keseragaman-keseragaman, pola- pola dan faktor-
faktor kausal yang berhubungan dengan kejahatan, pelaku kejahatan serta
reaksi masyarakat terhadap keduanya. Sehingga dengan demikian objek
studi kriminologi melingkupi: (1) perbuatan yang disebut sebagai kejahatan;
(2) pelaku kejahatan; (3) reaksi masyarakat yang ditujukan baik terhadap
perbuatan maupun terhadap pelakunya.

Kriminologi sebagai ilmu sosial yang mempersoalkan segala macam
gejala sosial beserta ruang lingkup gejolak arti itu sendiri sehingga para ahli
kriminologi memberikan pengertian menurut disiplin ilmunya masing-
masing. Kriminologi dapat diartikan sebagai ilmu pengetahuan yang
mempelajari tentang kejahatan. Menurut Andi Zainal, bahwa kriminologi
adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari faktor-faktor penyebab
kejahatan, dan cara bagaimana menanggulanginya. Bonger menyatakan
kriminologi adalah ilmu pengetahuan yang bertujuan menyelidiki gejala-
gejala kejahatan seluas-luasnya. Mabel Elliot, mendefinisikan bahwa
kriminologi adalah kejahatan keseluruhan kelakuan yang dilarang dan
dipidana oleh negara sebagaimana dirumuskan dalam undang-undang.
Selanjutnya, secara etimologis kriminologis berasal dari kata “crime” yang

artinya kejahatan, sedangkan “logos” yang artinya ilmu pengetahuan. Secara
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lengkap, kriminologi dapat diartikan sebagai ilmu pengetahuan yang

mempelajari tentang kejahatan.?

2.1.2 Manfaat Kriminologi

Kejahatan merupakan gejala sosial yang tak kunjung ada habisnya untuk
dikaji, hal ini mengingat semakin berkembangnya kejahatan seiring dengan
perkembangan hidup manusia. Kejahatan sebagai fenomena sosial lebih
banyak dipengaruhi oleh berbagai aspek kehidupan dalam masyarakat
seperti politik, ekonomi, sosial budaya dan hal-hal yang berhubungan
dengan upaya pertahanan dan keamanan negara.Kriminologi diamalkan
untuk kepentingan memahami kejahatan dan berbagai perilaku yang
menyimpang dan bukanlah sarana yang diterapkan bagi peradilan semata-
mata seperti kriminalistik, melainkan sebagai pure science yang hasil
penelitiannya secara objektif dapat dimanfaatkan bagi kepentingan praktis.
Kriminologi itu suatu gabungan (complex) ilmu-ilmu lain, yang dapat
disebut ilmu bagian (deelwetenschap) dari kriminologi. Kriminologi adalah
ilmu yang menyelidiki dan membahas asal-usul kejahatan (etiologi kriminal,
criminale aetiologi). Dimana kejahatan dapat dipandang sebagai sesuatu
yang bukan hanya pelanggaran hukum saja namun sebagai tindakan
manusia dan suatu gejala sosial. Guna dan manfaat mempelajari kriminologi

paling tidak terdapat tiga manfaat, diantaranya:

* Dr. Sahat Maruli T. Situmeang, S.H., M.H. 2023. Buju Ajar Kriminologi, PT Rajawali Buana
Pusaka, Depok, HIm. 1.
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a. Manfaat bagi diri sendiri

Menurut kriminologi dikatakan bahwa setiap pribadi manusia
terdapat kecenderungan untuk berbuat jahat, hanya ada yang
dilaksanakan dan ada yang tidak dilaksanakan, yang tidak dilaksanakan
ini ada beberapa faktor yang membatasi mereka diantaranya faktor
agama, sedangkan yang dilaksanakan yaitu kurangnya faktor keimanan
dan ketagwaan kepada khalignya.

b. Manfaat bagi masyarakat

Di dalam konsep kriminologi ada yang disebut dengan daerah
kejahatan beserta ciri-cirinya sebagaimana akan diuraikan pada bab
berikutnya. Menurut Hari Saherodji mengatakan bahwa suatu daerah
dimana banyak terdapat penjahat-penjahat yang terjadi pada daerah-
daerah tersebut. Dari pernyataan ini dapat dipahami bahwa daerah atau
masyarakat itu ada yang normal dan ada yang tidak normal. Dengan kata
lain, ada masyarakat yang aman sejahtera dan ada yang tidak aman
karena tidak sejahtera. Bagi masyarakat yang tidak aman (sebagai daerah
kejahatan) maka warga masyarakat diharuskan menciptakan daerah aman
dan bersih dari para penjahat serta rupa-rupa kejahatan. Upaya
menciptakan masyarakat tersebut, warga masyarakat perlu menggiatkan
siskamling, menggiatkan pengajian dan pembinaan- pembinaan
keagamaan lainnya, sehingga pada akhirnya masyarakat itu menjadi
masyarakat yang aman, tentram, sejahtera dan bersih dari berbagai rupa

kejahatan. Semua itu tidak lain merupakan manfaat bagi masyarakat.
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c. Kriminologi sebagai spesifikasi ilmu pengetahuan bermanfaat bagi ilmu
pengetahuan lain. Hal ini dapat dibuktikan misalnya pada hubungan
antara ilmu kriminologi dan ilmu hukum pidana. Keduanya merupakan
satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam realisasinya. Kejahatan
di samping sebagai objek kriminologi juga sebagai objek hukum pidana,
karena hukum pidana memperhatikan kejahatan itu sebagai peristiwa
pidana yang dapat mengancam tata tertib masyarakat, dan oleh karena itu
kepada setiap orang yang bertindak sebagai pelaku kejahatan atau

peristiwa tersebut, hukum pidana memberikan ancaman hukuman.

Kejahatan merupakan suatu gejala sosial yang sudah amat tua dan
berkembang sesuai dengan perkembangan jaman dan pertambahan
penduduk, sebagaimana yang dikemukakan oleh J.E. Sahetapi, yaitu bahwa
kejahatan itu erat hubungannya, bahkan menjadi sebagian dari hasil budaya
itu sendiri, ini berarti semakin tinggi tingkat budaya dan semakin modern
suatu bangsa maka semakin modern pula kejahatan itu dalam bentuk, sifat
dan cara pelaksanaanya. Usaha untuk memberantas kejahatan sangatlah
sulit. Hal ini antara lain disebabkan karena: a) adanya berbagai faktor yang
menghambat, baik faktor ekonomi, sosial dan budaya: b) merosotnya
kewibawaan hukum: c) sifat hipokratis dan sifat masyarakat yang selalu

menerima (nrimo), dan lain-lain.*

* Raharjo, A., & Angkasa, A. (2011). Profesionalisme Polisi dalam Penegakan Hukum. Jurnal
Dinamika Hukum, 11(3), HIm. 309
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Kriminologi sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan sosial selalu
berusaha mencari sebab timbulnya berbagai kejahatan dengan maksud agar
diketahui cara pencegahan dan penanggulangannya dalam mengatasi
kejahatan dan paling tidak dapat mengurangi kejahatan. Kriminologi juga
mempelajari reaksi masyarakat atas perbuatan jahat dan penjahat. Wolfgang,
Savitz dan Johnston dalam The Sociology of Crime and Delinguency
mendefinisikan kriminologi sebagai kumpulan ilmu pengetahuan tentang
kejahatan yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan dan pengertian
tentang gejala kejahatan dengan jalan mempelajari dan menganalisa secara
ilmiah keterangan-keterangan, keseragaman-keseragaman, pola-pola dan
faktor kausal yang berhubungan dengan kejahatan, pelaku kejahatan serta
reaksi masyarakat terhadap keduanya. Tujuan dari kriminologi antara lain

adalah:

a. Memberi petunjuk bagaimana masyarakat dapat memberantas kejahatan
dengan hasil yang baik dan lebih baik lagi jika dapat menghindari
terjadinya kejahatan.

b. Mengantisipasi dan bereaksi terhadap semua kebijakan di lapangan
Hukum Pidana, sehingga dengan demikian dapat dicegah kemungkinan
timbulnya akibat-akibat yang merugikan, baik dari sisi pelaku, korban
atau masyarakat secara keseluruhan.

c. Mempelajari kejahatan sehingga misi kriminologi adalah: Pertama,
merumuskan kejahatan dan fenomena kejahatan yang terjadi dalam

masyarakat.kejahatan dan penjahatnya.Kedua, mengetahui faktor-faktor
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yang menyebabkan timbulnya kejahatan atau dilakukannya suatu

kejahatan.

d. Menjabarkan identitas kriminalitas dan kausa kriminologisnya untuk
dimanfaatkan bagi perencanaan pembangunan sosial pada era
pembangunan dewasa ini dan di masa yang akan datang.

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan kriminologi adalah untuk
mempelajari kejahatan dari berbagai aspek sehingga pemahaman tentang
fenomena kejahatan dapat diperoleh dengan baik. Berkembangnya
kriminologi dengan semakin berkembangnya pemikirian-pemikiran Kritis
yang mengarah pada studi untuk mempelajari proses pembuatan undang-
undang, oleh karena itu penting bagi mahasiswa fakultas hukum untuk
mempelajari kriminologi agar dapat diperoleh pengetahuan yang penting

tentang fenomena kejahatan.

Kriminologi bertujuan untuk memberi petunjuk bagaimana masyarakat
dapat memberantas kejahatan dengan hasil yang baik dan lebih-lebih
menghindarinya. Kriminologi bertujuan mengantisipasi dan beraksi
terhadap semua kebijaksanaan di lapangan hukum pidana, sehingga dengan
demikian dapat dicegah kemungkinan timbulnya akibat-akibat yang
merugikan baik bagi si pelaku, korban maupun masyarakat secara
keseluruhan. Kriminologi bertujuan menjabarkan identitas kriminalitas dan
kausa kriminologisnya untuk dimanfaatkan bagi perencanaan pembangunan
sosial pada era pembangunan dewasa ini dan di masa mendatang. Menurut

Soerjono Soekanto, tujuan kriminologi adalah untuk mengembangkan
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kesatuan dasar-dasar umum dan terinci serta jenis-jenis pengetahuan lain

tentang proses hukum, kejahatan dan reaksi terhadap kejahatan.

Pengetahuan ini diharapkan akan ,memberikan sumbangan bagi pemahaman

yang lebih mendalam mengenai perilaku sosial. Lebih lanjut, Sorjono

Soekanto, mengutarakan bahwa tujuan tertentu kriminologi, yaitu:

a. Memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam mengenai perilaku
manusia dan lembaga-lembaga sosial masyarakat yang mempengaruhi
kecenderungan dan penyimpangan norma-norma hukum;

b. Mencari cara-cara yang lebih baik untuk mempergunakan pengertian ini
dalam melaksanakan kebijaksanaan sosial yang dapat mencegah atau

mengurangi kejahatan.

Melihat keberadaan kriminologi di tengah-tengah kehidupan masyarakat,
fungsi kriminologi bersifat luas. Namun demikian, karena keberadaan
kriminologi dalam sejarah tidak dapat dipisahkan dari hukum pidana, fungsi
kriminologi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu fungsi klasik dan fungsi
modern. Pada fungsinya yang klasik, keberadaan kriminologi berkaitan
dengan hukum pidana, dimana dua disiplin ilmu ini saling berhubungan dan
saling bergantung antara satu dengan lainnya, bahkan sebelum kriminologi
dianggap sebagai bagian dari hukum pidana. Dalam perkembangan
selanjutnya kriminologi dijadikan sebagai ilmu yang membantu hukum
pidana dan sekarang hal tersebut tidak dapat dipertahankan lagi, karena

perkembangan kriminologi sudah menjadi disiplin yang berdiri sendiri.®

> Yesmil Anwar dan Adang, 2013. Kriminologi, Refika Aditama, Bandung, him. 33
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Bahkan karena cara pandang krimonologi yang lebih luas terhadap
kejahatan ketimbang hukum pidana, dapat dikatakan bahwa kriminologi itu
membuat bijak berlakunya hukum pidana. Dari kerangka hubungan yang
dekat sekali antara kriminologi dengan hukum pidana tersebut, maka fungsi
kriminologi yang klasik ini adalah fungsinya dalam masalah hukum pidana,
yaitu:

a. Dalam perumusan atau pembuatan hukum pidana
b. Dalam penerapan hukum pidana
c. Dalam pembaharuan hukum pidana yaitu dalam hal kriminalisasi,

deskriminalisasi dan depenalisasi.®

2.1.3. Kegunaan dan Tujuan Kriminologi
Kejahatan merupakan suatu gejala sosial yang sudah amat tua dan
berkembang sesuai dengan perkembangan jaman dan pertambahan
penduduk, sebagaimana yang dikemukakan oleh J.E. Sahetapi, yaitu:
“Bahwa kejahatan itu erat hubungannya, bahkan menjadi sebagian
dari hasil budaya itu sendiri, ini berarti semakin tinggi tingkat

budaya dan semakin modern suatu bangsa maka semakin modern
pula kejahatan itu dalam bentuk, sifat dan cara pelaksanaanya”.

Usaha untuk memberantas kejahatan sangatlah sulit. Hal ini
disebabkan karena adanya berbagai faktor yang menghambat, baik faktor
ekonomi, sosial dan budaya kemudian merosotnya kewibawaan hukum ,
sifat hipokratis dan sifat masyarakat yang selalu menerima (nrimo), dan

lain-lain.

® Ibid., him. 7
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Kriminologi sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan sosial
selalu bersuaha mencari sebab timbulnya berbagai kejahatan dengan
maksud agar diketahui cara pencegahan dan penaggulangannya dalam
mengatasi kejahatan dan paling tidak dapat mengurangi kejahatan.
Kriminologi juga mempelajari reaksi masyarakat atas perbuatan jahat dan
penjahat. Wolfgang, Savitz dan Johnston dalam The Sociology of Crime
and Delinguency mendefinisikan kriminologi sebagai kumpulan ilmu
pengetahuan tentang kejahatan yang bertujuan untuk memperoleh
pengetahuan dan pengertian tentang gejala kejahatan dengan jalan
mempelajari dan menganalisa secara ilmiah keterangan-keterangan,
keseragaman-keseragaman, pola-pola dan faktor kausal yang berhubungan
dengan kejahatan, pelaku kejahatan serta reaksi masyarakat terhadap
keduanya.

Tujuan dari kriminologi antara lain adalah: ’

1. Memberi petunjuk bagaimana masyarakat dapat memberantas
kejahatan dengan hasil yang baik dan lebih baik lagi jika dapat
menghindari terjadinya kejahatan.

2. Mengantisipasi dan bereaksi terhadap semua kebijakan di lapangan
Hukum Pidana, sehingga dengan demikian dapat dicegah
kemungkinan timbulnya akibat-akibat yang merugikan, baik dari sisi
pelaku, korban atau masyarakat secara keseluruhan.

3. Mempelajari kejahatan sehingga misi kriminologi adalah :

7 Materi Kuliah Kriminologi, http://www.matadunia.id.
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a. Merumuskan kejahatan dan fenomena kejahatan yang terjadi dalam
masyarakat, kejahatan dan penjahatnya.

b. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya kejahatan
atau dilakukannya suatu kejahatan.

4. Menjabarkan identitas kriminalitas dan kausa kriminologisnya untuk
dimanfaatkan bagi perencanaan pembangunan sosial pada era
pembangunan dewasa ini dan di masa yang akan datang.

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan kriminologi adalah
untuk mempelajari kejahatan dari berbagai aspek sehingga pemahaman
tentang fenomena kejahatan dapat diperoleh dengan baik. Berkembangnya
kriminologi dengan semakin berkembangnya pemikirian-pemikiran Kkritis
yang mengarah pada studi untuk mempelajari proses pembuatan undang-
undang, oleh karena itu penting bagi mahasiswa fakultas hukum untuk
mempelajari kriminologi agar dapat diperoleh pengetahuan yang penting

tentang fenomena kejahatan.

2.2 Ruang Lingkup Kriminologi
Pemahaman mengenai ruang lingkup kriminologi bertitik tolak dari
beberapa definisi dan perumusan mengenai krimonologi yang telah
dikemukakan oleh para ahli kriminolog. Menurut Walter C. Reckless, dalam
bukunya The Crime Problem, dikemukkan 10 (sepuluh) ruang lingkup

krimonologi, yaitu :
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Kriminologi mempelajari bagaimana kejahatan dilaporkan pada badan-
badan resmi dan bagaimana tindakan yang dilakukan dalam menanggapi
laporan tersebut.

Kriminologi mempelajari perkembangan dan perubahan Hukum Pidana
dalam hubungannya dengan ekonomi, politik serta tanggapan
masyarakatnya.

Kriminologi  membahas secara  khusus keadaan  penjahat,
membandingkan dengan yang bukan penjahat, misalnya mengenai sex,
ras, kebangsaan, kedudukan ekonomi, kondisi keluarga, pekerjaan,
jabatan, kedudukan, kondisi kejiwaan, fisik, kesehatan jasmani dan
rohani dan sebagainya.

Kriminologi mempelajari daerah-daerah atau wilayah - wilayah
dihubungkan dengan jumlah kejahatan dalam daerah atau wilayah yang
dimaksud dan bahkan diteliti pula bentuk spesifik dari kejahatan yang
terjadi, misalnya penyelundupan didaerah pelabuhan atau korupsi di
lingkungan pejabat.

Kriminologi berusaha memberikan penjelasan mengenai faktor-faktor
penyebab kejahatan untuk menuangkannya dalam bentuk ajaran dan
teori.

Kriminologi mempelajari jenis kejahatan yang dimanifestasikan secara
istimewa dan menunjukkan Kkelainan daripada yang sering berlaku,

organized crime, white collar crime, berupa bentuk-bentuk kejahatan
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modern, termasuk pembajakan pesawat, pencucian uang dan pembobolan
ATM.

7. Kriminologi mempelajari hal-hal yang sangat erat hubungannya dengan
kejahatan, misalnya alkoholisme, narkoba, pelacuran, gelandangan dan
pengemis (vagrancy) dan lain-lain.

8. Kriminologi mempelajari apakah peraturan perudangundangannya
berserta penegak hukumnya sudah efektif.

9. Kriminologi mempelajari kemanfaatan lembagalembaga yang digunakan
untuk menangkap, menahan dan menghukum.

10. Kriminologi mempelajari setiap usaha untuk mencegah kejahatan.

Hubungan Kriminologi dengan Hukum Pidana

Sejak awal kelahirannya, kriminologi berkaitan erat dengan Hukum
Pidana. Hal ini dikarenakan hasil-hasil dari penyelidikan kriminologi dapat
membantu pemerintah dalam menangani masalah kejahatan, terutama melalui
hasil-hasil studi di bidang etiologi kriminal dan penologi. Selain itu,
penelitian di bidang kriminologi dapat digunakan untuk membantu
pembuatan undangundang pidana (kriminalisasi) atau pencabutan undang-
undang (dekriminalisasi). Oleh karena itu, kriminologi sering disebut sebagai
signal-wetenschap.

Berkaitan dengan kriminalisasi, H. Mannheim "memberikan

pandangan, bahwa terdapat berbagai bentuk perbuatan anti sosial yang tidak
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dijadikan tindak pidana namun sebaliknya, banyak yang seharusnya tidak

boleh dijadikan tindak pidana, hal ini dikarenakan 3 (tiga) alasan, yaitu :

1.

Efesiensi dalam menjalankan undang-undang pidana tergantung dari
adanya dukungan dari masyarakat luas.

Harus diselediki lebih dulu apakah tingkah laku yang bersangkutan
merupakan tingkah laku yang penindakannya secara teknis sangat sulit
atau tidak.

Perlu diingat apakah tingkah laku yang bersangkutan sebenarnya
merupakan sesuatu yang tidak sesuai untuk dijadikan objek hukum
pidana, artinya apakah hal tersebut nantinya tidak terlalu mencampuri

urusan pribadi.

2.4 Perkembangan Kriminologi pada Era Globalisasi

Era global yang sudah dimulai sekitar tahun 1970 yang sering
disebut era globalisasi merupakan dampak yang sangat besar dari
kemajuan teknologi transportasi, komunikasi, teknologi dan sebagainya
pada segala aspek kehidupan manusia, termasuk ekonomi, sosial budaya,
politik, ilmu pengetahuan dan lain-lain.

Kriminologi sebagai suatu ilmu di era globalisasi memperluas
cakrawala dengan mengkaji berbagai kejahatan modern yang
memerlukan pencegahan dan penanggulangannya secara modern pula.
Ketentuan hokum yang Sesuai dan berlaku serta penegakkan hukum atas

terjadinya kejahatan menjadi sorotan pula dalam kriminologi. Penjelasan
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kriminologi pada era globalisasi memerlukan e pendekatan baru yang
berbeda dengan pendekatan di masa lalu misalnya perkembangan
kejahatan money laundering, terorisme, insider trading, penyuapan

terhadap pejabat publik dan lain-lain.



